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PENDIDIKAN - Kaidah penulisan opini adalah pedoman yang digunakan untuk
menyusun tulisan yang berisi pandangan atau pendapat pribadi mengenai suatu
topik. Meskipun bersifat subjektif, tulisan opini harus disusun secara sistematis
dan berdasarkan fakta yang relevan. Berikut adalah beberapa kaidah penulisan
opini yang baik:

1. Judul yang Menarik dan Relevan
Judul opini harus mencerminkan topik yang dibahas serta mampu menarik
perhatian pembaca. Judul yang baik memberikan gambaran tentang isi opini



secara singkat dan jelas.

2. Pembukaan yang Kuat
Paragraf pertama atau pembukaan harus mampu menarik minat pembaca.
Penulis bisa memulai dengan pertanyaan retoris, fakta menarik, atau pernyataan
yang provokatif untuk menggugah rasa ingin tahu pembaca.

3. Argumen yang Jelas dan Logis
Dalam menyampaikan opini, penulis harus memberikan argumen yang logis dan
terstruktur. Setiap pendapat harus didukung oleh data, fakta, atau referensi yang
relevan untuk memperkuat argumen. Hindari pendapat yang tidak didukung bukti
kuat, agar tulisan tidak terkesan hanya berdasarkan emosi semata.

4. Gaya Bahasa yang Tepat
Opini harus disampaikan dengan gaya bahasa yang sesuai dengan audiens dan
topik. Hindari penggunaan bahasa yang kasar atau ofensif. Sebaiknya, gunakan
bahasa yang lugas, tetapi tetap sopan dan profesional.

5. Konsistensi dalam Sudut Pandang
Opini harus disampaikan dengan sudut pandang yang konsisten. Jika penulis
mendukung suatu pendapat, seluruh isi tulisan harus mendukung posisi tersebut
tanpa bertele-tele atau berbelok arah.

6. Penutup yang Kuat
Penutup dalam tulisan opini sebaiknya merangkum kembali pandangan yang
disampaikan. Penulis juga dapat memberikan solusi, saran, atau ajakan kepada
pembaca untuk berpikir lebih jauh tentang topik yang dibahas.

7. Menghindari Plagiarisme
Penulis opini harus memastikan bahwa setiap argumen dan pendapat yang
disampaikan adalah orisinal atau dikutip dengan benar dari sumber yang
terpercaya. Plagiarisme dapat merusak kredibilitas penulis.

8. Menjaga Objektivitas Meski Subjektif
Meskipun opini adalah pandangan pribadi, penulis tetap harus bersikap adil dan
tidak memihak secara ekstrem. Sebaiknya, sampaikan argumen dari berbagai
sudut pandang dan jelaskan alasan memilih sudut pandang tertentu.

Dengan mengikuti kaidah-kaidah ini, tulisan opini akan menjadi lebih terstruktur,
jelas, dan kredibel, sehingga dapat memberikan dampak positif bagi pembaca
serta memengaruhi opini publik secara lebih efektif. (Hendri Kampai)


